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ABSTRAK

Fitriani, 2026. Upayva Meningkatkan Hasil Belajar IPAS dengan Menggunakan
Metode Demonstrasi Berbantuan Media Konkret pada Murid Kelas IV di SDN 2
Pandu Senjaya. Skripsi. Program Studi PGSD Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. Pembimbing: (I) Hendri,
M.Pd. (IT) Agung Riandin, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui aktivitas belajar [PAS melalui
metode demonstrasi berbantuan media konkret pada murid kelas IV di SDN 2
Pandu Senjaya, (2) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar murid kelas IV di
SDN 2 Pandu Senjaya melalui metode demonstrasi berbantuan media konkret pada
materi bagian-bagian bunga.

Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Subjek penelitian adalah seluruh murid kelas IV di SDN 2 Pandu Senjaya
vang berjumlah 25 murid, dengan 15 orang laki-laki dan 10 orang perempuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) aktivitas belajar murid kelas IV di
SDN 2 Pandu Senjaya pada siklus [ memperoleh rata-rata skor 3,20 dengan kriteria
baik, dan meningkat pada siklus II menjadi rata-rata skor 3,40 dengan kriteria
sangat baik, menunjukkan murid semakin aktif dalam proses pembelajaran melalui
metode demonstrasi berbantuan media konkret. (2) Hasil belajar IPAS murid kelas
IV di SDN 2 Pandu Senjaya pada pra-siklus memperoleh nilai rata-rata 50,40
dengan ketuntasan klasikal 8,00%, pada siklus I meningkat menjadi nilai rata-rata
66.80 dengan ketuntasan klasikal 68,00%, dan pada siklus IT meningkat menjadi
nilai rata-rata 77,20 dengan ketuntasan klasikal 92,00%. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah bahwa metode demonstrasi berbantuan media konkret dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPAS pada murid kelas IV di SDN 2 Pandu
Senjaya.

Kata Kunci: metode demonstrasi, media konkret, hasil belajar, aktivitas belajar,
IPAS
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ABSTRACT

Fitriani, 2026. Efforts to Improve Science and Social Studies (IPAS) Learning
Outcomes Using the Demonstration Method Assisted by Concrete Media in Grade
IV Students at SDN 2 Pandu Senjaya. Thesis. Elementary School Teacher
Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya. Supervisors: (1) Hendri, M.Pd, (II) Agung Riandin,
M.Pd.

This study aimed: (1) to determine the learning activity of Grade IV students at
SDN 2 Pandu Senjaya in IPAS learning through the demonstration method assisted
by concrete media, and (2) to determine the improvement of Grade IV students'
learning outcomes at SDN 2 Pandu Senjaya through the demonstration method
assisted by concrete media on the topic of flower parts.

The research method used was Classroom Action Research (CAR). The
research subjects were all Grade IV students of SDN 2 Pandu Senjaya, totaling 25
students, consisting of 15 male and 10 female students.

The results showed that: (1) the learning activity of Grade IV students at SDN
2 Pandu Senjaya in Cycle I obtained an average score of 3.20 with a good category,
and increased in Cycle II to an average score of 3.40 with a very good category,
indicating that students became increasingly active in the learning process through
the demonstration method assisted by concrete media. (2) The IPAS learning
outcomes of Grade IV students at SDN 2 Pandu Senjaya in the pre-cycle obtained
an average score of 50.40 with a classical completeness rate of 8.00%, in Cycle I it
increased to an average score of 66.80 with a classical completeness rate of 68.00%,
and in Cycle II it further increased to an average score of 77.20 with a classical
completeness rate of 92.00%. It can be concluded that the demonstration method
assisted by concrete media was proven effective in improving the learning activity
and IPAS learning outcomes of Grade IV students at SDN 2 Pandu Senjaya.

Keywords: demonstration method, concrete media, learning outcomes, learning
activity, IPAS
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Secara nasional, mutu pendidikan
Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Berdasarkan
data Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022,
Indonesia masih berada pada peringkat yang rendah dalam hal kemampuan
sains dan membaca dibandingkan negara-negara lain. Tantangan tersebut tidak
hanya terjadi di tingkat nasional, tetapi juga terasa nyata di daerah-daerah
terpencil, termasuk di Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. Di
kabupaten ini, kualitas pembelajaran di sekolah dasar masih perlu mendapat
perhatian serius, terutama pada mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman
konseptual seperti Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).

Permasalahan tersebut juga terjadi di tingkat kelas, khususnya di kelas
IV di SDN 2 Pandu Senjaya. Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada
pembelajaran IPAS Kelas IV di SDN 2 Pandu Senjaya tentang bagian-bagian
bunga menunjukan aktivitas belajar dan hasil belajar murid yang kurang
memuaskan. Dari 25 peserta didik hanya 2 murid yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 23 murid belum tuntas. Kondisi ini
mencerminkan adanya permasalahan yang mendasar dalam proses

pembelajaran di kelas tersebut yang perlu segera diatasi.
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Dalam proses pembelajaran 1PAS di kelas 1V, guru masih cenderung
menggunakan metode ceramah sebagai pendekatan utama dalam
menyampaikan materi. Proses mengajar guru berlangsung secara satu arah, di
mana guru menjelaskan materi secara lisan di depan kelas sementara murid
hanya duduk mendengarkan. Guru jarang mengajak murid untuk berdiskusi,
mengamati objek nyata, atau melakukan kegiatan eksplorasi secara langsung.
Akibatnya, suasana kelas terasa monoton dan tidak memberikan kesempatan
bagi murid untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Metode mengajar
yang kurang bervariasi ini menyebabkan murid kesulitan memahami konsep-
konsep IPAS yang bersifat abstrak, seperti materi bagian-bagian bunga dan
fungsinya.

Penggunaan media konkret dalam pembelajaran memiliki manfaat yang
sangat besar bagi perkembangan pemahaman murid. Media konkret dapat
membantu murid mengaitkan konsep yang dipelajari dengan dunia nyata
sehingga materi menjadi lebih mudah dipahami dan tidak bersifat abstrak.
Melalui interaksi langsung dengan benda nyata, murid dapat merangsang
seluruh indranya, yaitu melihat, menyentuh, dan mengamati secara langsung,
sehingga pengalaman belajar yang diperoleh menjadi lebih bermakna dan tahan
lama dalam ingatan. Selain itu, media konkret juga terbukti dapat meningkatkan
motivasi belajar, membangkitkan rasa ingin tahu, dan menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

Kondisi pembelajaran yang kurang interaktif tersebut berdampak

langsung pada perilaku dan sikap belajar murid di dalam kelas. Murid terlihat
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kurang antusias mengikuti pelajaran, beberapa di antara mereka tampak tidak
memperhatikan penjelasan guru, melamun, bahkan ada yang asyik berbicara
dan bermain dengan teman sebangkunya. Saat guru memberikan pertanyaan,
hanya sedikit murid yang berani menjawab, sementara yang lain cenderung
diam atau menghindari kontak mata dengan guru. Kondisi semacam ini
mengindikasikan rendahnya keterlibatan murid secara aktif dalam proses
pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar
yang mereka capai.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan suatu metode pembelajaran yang
mampu membuat murid terlibat aktif, melihat langsung objek yang dipelajari,
dan membangun pemahaman secara konkret. Metode demonstrasi dipilih
sebagai solusi karena memungkinkan guru memperagakan materi secara nyata
di hadapan murid menggunakan benda atau alat yang dapat dilihat dan diamati
secara langsung. Dengan metode demonstrasi berbantuan media konkret berupa
bunga asli, murid tidak hanya mendengar penjelasan lisan, tetapi juga dapat
mengamati, mengidentifikasi, dan memahami bagian-bagian bunga serta
fungsinya secara langsung. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas
belajar dan hasil belajar murid secara signifikan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu upaya untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS murid melalui penerapan metode yang tepat
dan penggunaan media yang sesuai. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPAS

dengan menggunakan Metode Demonstrasi berbantuan Media Konkret pada
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B.

Kelas 1V di SDN 2 Pandu Senjaya™. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS serta

hasil belajar murid.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa

masalah yang dapat diidentifikasi scbagai berikut:

1.

o

W

Hasil belajar IPAS murid kelas 1V di SDN 2 Pandu Senjaya masih rendah,
di mana hanya 2 dari 25 murid yang mencapai KKM.

Proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah satu arah sehingga
murid kurang aktif dan suasana belajar menjadi monoton.

Aktivitas belajar murid rendah, ditandai dengan sikap tidak memperhatikan,
melamun, dan enggan menjawab pertanyaan guru.

Minimnya penggunaan media konkret menyebabkan murid sulit memahami
materi abstrak seperti bagian-bagian bunga dan fungsinya.

Guru belum menerapkan metode demonstrasi berbantuan media konkret

dalam pembelajaran IPAS.

Batasan Masalah

Agar Agar penelitian lebih terarah, masalah dalam penelitian ini dibatasi

pada:

P

Subjek penelitian adalah murid kelas IV di SDN 2 Pandu Senjaya.

2. Penelitian difokuskan pada upaya meningkatkan hasil belajar IPAS murid

kelas IV,
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Materi yang digunakan dibatasi pada materi bagian-bagian bunga.
4. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode demonstrasi.
5. Media pembelajaran yang digunakan adalah media konkret berupa bunga

asli.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah penerapan metode demonstrasi berbantuan media konkret dapat

meningkatkan hasil belajar IPAS murid kelas IV di SDN 2 Pandu Senjaya?

(39 ]

Bagaimana aktivitas belajar murid kelas IV di SDN 2 Pandu Senjaya selama

diterapkannya metode demonstrasi berbantuan media konkret?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPAS murid kelas IV di SDN 2
Pandu Senjaya setelah diterapkannya metode demonstrasi berbantuan
media konkret.

2. Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar murid kelas IV di SDN 2 Pandu
Senjaya selama diterapkannya metode demonstrasi berbantuan media

konkret.
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F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya adalah :
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pendidikan, khususnya terkait penerapan metode
demonstrasi dan media konkret dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Murid: Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPAS serta
membuat pembelajaran lebih menarik dan bermakna.
2. Bagi Guru: Memberikan referensi penerapan metode demonstrasi
berbantuan media konkret sebagai alternatif dalam pembelajaran IPAS.
3. Bagi Sekolah: Memberikan masukan dalam upaya peningkatan mutu
pembelajaran dan hasil belajar murid.
4. Bagi Penelitii Menambah wawasan dan pengalaman dalam

menerapkan metode pembelajaran inovatif di sekolah dasar.
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